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Info Articles Abstrak

Sejarah Artikel: Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en perlu meningkatkan motivasi instrinsik anak-
Disubmit 5 Januari 2024 anak dalam pembelajaran PAI di TPQ mereka. Aktivitas yang dilaksanakan untuk
Direvisi 25 Januari 2024 menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberikan penghargaan atas prestasi
Disetujui 5 Februari 2024 anak, memberikan tantangan dan kesempatan untuk belajar mandiri, dan mendorong rasa

keingintahuan dan minat pada pembelajaran agama Islam. Aktivitas pengabdian

Keywords: masyarakat akan dilakukan dengan metode ceramah dan tes hafalan. Pencapaian baik

Motivasi Instrinsik, Anak-anak pada tes hafalan akan diberi nilai 75-100. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk

TPQ, Pembelajaran PAI meningkatkan motivasi instrinsik anak-anak TPQ di Madrasah Diniyah Tarbiyatul
Mubtadi'en adalah menumbuhkan kepercayaan diri, memberikan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan, memberikan tantangan, memberikan kebebasan, dan
memberikan motivasi dari dalam diri. Ustadz dan Ustadzah perlu memperhatikan
keunikan dan perbedaan setiap anak dalam melakukan upaya perbaikan. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja pembelajaran PAI di Madrasah Diniyah
Tarbiyatul Mubtadi'en Kelurahan Campurejo.

Abstract

Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en needs to increase children's intrinsic motivation in
learning PAI in their TPQ. Activities carried out to create a pleasant learning atmosphere, reward
children's achievements, provide challenges and opportunities for independent learning, and
encourage curiosity and interest in Islamic religious learning. Community service activities will be
carried out by lecture methods and rote tests. Good achievement on the rote test will be given a score
0f 75-100. Improvement efforts that can be made to increase the intrinsic motivation of TPQ children
in Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en are fostering self-confidence, providing a fun learning
environment, providing challenges, providing freedom, and providing motivation from within.
Ustadz and Ustadzah need to pay attention to the uniqueness and differences of each child in making
improvement efforts. This is expected to improve PAI learning performance at Madrasah Diniyah
Tarbiyatul Mubtadi'en Campurejo Village..
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PENDAHULUAN

Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam, membentuk karakter dan moral yang baik, menjaga identitas budaya Islam,
menjadi pusat pengembangan pendidikan agama, serta mempertahankan dan meningkatkan prestasi
generasi muda di bidang pendidikan agama (Atabik, 2014). Dengan kurikulum yang terstruktur dan
sistematis, Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en mampu memberikan pendidikan agama yang
berkualitas bagi siswa, sehingga dapat membantu mereka dalam memahami, menghargai, dan
mempraktikkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Surat Al- Mujadalah ayat 11, Allah meninggikan derajat orang berilmu berbunyi
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam
majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Surat Al-Mujadalah ayat: 11).

Dalam konteks pembelajaran PAI di TPQ, motivasi instrinsik anak-anak memegang peranan
penting dalam keberhasilan pembelajaran mereka. Oleh karena itu, Madrasah Diniyah Tarbiyatul
Mubtadi'en perlu memiliki upaya untuk meningkatkan motivasi instrinsik anak-anak, seperti dengan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberikan penghargaan atas prestasi anak,
memberikan tantangan dan kesempatan untuk belajar mandiri, dan mendorong rasa keingintahuan dan
minat pada pembelajaran agama Islam.

Motivasi instrinsik yang tepat mampu memberikan nilai kualitas pendidikan yang terbaik (Al-
Osaimi & Fawaz, 2022; Alhirsan et al., 2023; S & Chandra, 2023). Identifikasi yang tepat dengan
memberikan tanggung jawab yang sesuai dengan karakteristik mereka, baik dari aspek pemahaman
materi yang disampaikan pada presentasi maupun secara digital (Carter et al., 2023; Lilian, 2022;
Ratinho, 2023). Karakteristik pembelajaran dipengaruhi oleh kultur Masyarakat setempat sehingga
para guru perlu mengenali dan membangun karakteristik peserta didiknya. (Elyana, 2022). Pentingnya
membangun karakter pelajar untuk memberikan nilai kepercayaan dalam berkomunikasi kepada
siapapun menjadi peran utama pengajar dengan menginvestigasi perilaku mereka (Murtagh & Frost,
2023; Sachs et al., 2022; Shahid & Paul, 2023). Perilaku yang mereka lakukan dalam proses
pembelajaran mengacu pada pembelajaran internal yang diberikan oleh orang tua mereka (Wesarg-
Menzel et al., 2023). Untuk meningkatkan proses pembelajaran yang telah ada, peran motivasi
instrinsik menjadi paramete utama (Alhirsan et al., 2023; Lilian, 2022; Menescardi et al., 2022;
Pedersen et al., 2018).

Motivasi instrinsik yang telah dilakukan dominan secara umum dalam proses pembelajaran.
Aktivitas pengabdian masyarakat ini difokuskan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
santri usia 7 tahun hingga 12 tahun yang berlokasi di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en
Kelurahan Campurejo. Dengan kondisi anak — anak di TPQ pada Madrasah Diniyah Tarbiyatul
Mubtadi'en Kelurahan Campurejo penting dilakukan upaya meningkatkan motivasi instrinsik. Hal ini
untuk menentukan upaya yang tepat dalam meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam.
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Kegiatan ini dengan proses motivasi hafalan dan pemahaman Al-Qur'an akan diadakan di
Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en dengan sasaran 20 santri. Acara akan dilakukan dengan
metode ceramah dan tes hafalan. Penilaian dilakukan dengan standar kualitas bacaan dan motivasi
instrinsik. Pra-pelaksanaan meliputi pendataan peserta, persiapan lokasi dan penilaian. Anak — anak
diberikan kebebasan dalam memilih aktivitas yang terprogram dalam pembelajaran sehingga muncul
dorongan yang kuat pada diri anak untuk terus belajar. (Elyana, 2023).Pencapaian baik pada tes hafalan
akan diberi nilai 75-100 (Khaizah, 2020).

Manfaat yang didapatkan yaitu harapan mampu (1) meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan motivasi instrinsik yang tinggi, santri lebih semangat belajar dan mudah memahami Pendidikan
Agama Islam yang diberikan oleh ustadz dan ustadzah, (2) meningkat percaya diri dalam menghadapi
tantangan dalam aktivitas yang erat dengan Pendidikan Agama Islam, (3) meningkatkan minat dan
kesenangan dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Sedangkan aplikasi terjun kelapangan dengan (1)
meningkatkan partisipasi untuk memahami konsep Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar
mereka tentang hafalan do’a yang erat dengan hukum bacaannya, (2) meningkatkan komunikasi
pengajar dengan santri dalam mencapai motivasi instrinsik agar mereka lebih mudah berinteraksi
hubungan baik, (3) meningkatkan prestasi akademik karena motivasi yang diberikan sangat sesuai
dengan kondisi mereka.

METODE
Lokasi Kegiatan

Kegiatan ini berlokasi di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en Kelurahan Campurejo.
Kegiatan ini melibatkan santriawan dan santriwati TPQ dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang berjumlah 20 orang. Kegiatan ini dengan meninjau

Khalayak Sasaran

Kegiatan ini ditujukan kepada santriawan dan santriwati sejumlah 20 orang. Khalayak sasaran di
koordinasikan oleh Ustadz dan Ustadzah madrasah 3 hari sebelum kegiatan ini dimulai. Koordinasi
dilakukan dengan melibatkan orang tua santri agar target dalam menciptakan upaya motivasi tercapai.

Jenis Kegiatan
Jenis kegiatan yang akan dilakukan dengan metode berikut:

1. Ceramah dilakukan untuk membuka kegiatan dengan sambutan tim kegiatan dan perkenalan
singkat oleh santri sebagai peserta.

2. Agenda hafalan dan pemahaman hari selasa (doa sebelum makan, doa sesudah makan, doa
untuk kedua orang tua, dan doa sebelum belajar), agenda hari rabu (surat Al- Lahab, surat Al —
Maun, Surat Al- Kafirun, Surat Falaq), agenda hari kamis (menulis huruf hijayah, menulis surat
Al Kafirun) yang telah disesuaikan dengan tingkat usia dan kemampuan peserta.

3. Agenda maju satu persatu untuk tes hafalan dan pemahaman terkait poin 2.

4. Penilaian pre tes dan pos test dengan skor skala 10 — 100 yang akan diambil rata — rata dari
seluruh agenda pada poin 2.
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Tahapan Kegiatan

1. Pra- Pelaksanaan menyiapkan lokasi yaitu Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en Kelurahan
Campurejo terkait dengan kebersihan, fasilitas AL- Qur’an untuk 20 peserta, pendataan nama-
nama peserta, menyiapkan format dan mencetak penilaian pada agenda yang dilakukan.

2. Dari 20 peserta telah ditentukan doa mana saja yang akan diujikan. Penilaian menggunakan
standar Kualitas Bacaan Al- Qur’an (Khaizah, 2020), dengan penilaian berikut:

Tabel 1. Standar Kualitas Bacaan Al- Qur’an

Keputusan Nilai
Penguasaan

Maksimal 3 kesalahan hukum bacaan 75 -100
Baik

Maksimal 6 kali kesalahan hukum bacaan 45-74
Sedang

Lebih dari 6 kali kesalahan hukum bacaan <44
Kurang

Sumber : (Khaizah, 2020)

3. Penilaian huruf hijayah dengan standar penilaian skala 1 — 100.

Penilaian pre test dan post test dari gap penilaian dengan standar motivasi instrinsik,
semakin tinggi gap post test terhadap pre test dinyatakan terdapat peningkatan kemampuan
dalam proses pembelajaran (Carter et al., 2023; Menescardi et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan motivasi hafalan dan pemahaman Al-Qur'an di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en
Campurejo telah mencapai puncaknya pada hari Selasa, Rabu, dan Kamis tepatnya pada tanggal 15
Agustus 2023 hingga 17 Agustus 2023 yang dilaksanakan pukul 15.00 WIB hingga 19.00 WIB. Peserta
kegiatan adalah 20 orang santriawan dan santriwati, yang dipilih berdasarkan usia 7 tahun hingga 12
tahun dan kemampuan yang telah disesuaikan pada hafalan yang ditetapkan. Sebelum kegiatan
dimulai, Ustadz dan Ustadzah madrasah telah melakukan koordinasi dan melibatkan orang tua santri
dalam upaya peningkatan motivasi dan keberhasilan kegiatan ini.

Gambar 1. Peserta Kloter I Hafalan hari Selasa
Sumber : Dokumentasi Kegiatan, 2023

Acara dibuka pada hari Selasa 15 Agustus 2023 dengan sambutan dari tim kegiatan, dan
dilanjutkan dengan perkenalan singkat oleh setiap peserta pukul 15.00 WIB. Peserta diuji hafalan doa
sebelum makan, doa sesudah makan, doa untuk kedua orang tua, dan doa sebelum belajar. Para
peserta telah menunjukkan keahlian mereka dalam menghafal dan memahami setiap doa dengan baik.
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Tabel 2. Penilaian Aktivitas Hari Selasa

Aktivitas Pre Tes Pos tes
- Nama — — Gap
Santri ke- Nilai Rata - Rata | Nilai Rata - Rata

1 Ahmad 61 64,5 3,5
2 Rizki 55,75 67 11,25
3 Fatimah 57,75 67,75 10
4 Nadia 61,25 65,5 4,25
5 Rais 59,5 69,25 9,75
6 Icha 55 65,5 10,5
7 Yusuf 57,5 67,25 9,75
8 Nurul 57,25 66 8,75
9 Nisa 55,25 66,25 11
10 Wildan 57,5 66 8,5
11 Fia 56,75 69,5 12,75
12 Fannisa 55 67,75 12,75
13 Fadly 56,25 66,25 10
14 Alif 56,5 65,75 9,25
15 Ayu 57 67 10
16 Refa 55,75 67,5 11,75
17 Sari 58,5 66 7,5
18 Sifa 58,25 63,75 5,5
19 Aldi 56 64,5 8,5
20 Kefri 57,5 68,5 11

Sumber : olah data primer, 2023

Berdasarkan tabel di atas, gap adalah selisih antara skor pre test dan post test. Semakin besar
gap, semakin besar pula peningkatannya pada peserta. Semakin tinggi gap, semakin besar kemampuan
peserta mengalami peningkatan dari pre test ke post test (S & Chandra, 2023). Misalnya, Fia memiliki
gap sebesar 12,75, yang menunjukkan bahwa kemampuan hafalannya meningkat secara signifikan
dalam waktu yang singkat. Hal yang sama juga terlihat pada Fannisa dengan gap 12,75 dan Kefri
dengan gap 11.

Gap juga dapat merefleksikan seberapa efektif kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
para Ustadz dan Ustadzah di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en, karena semua peserta telah
mengalami peningkatan sesuai dengan kapasitasnya masing-masing (Hayati & Caniago, 2012).
Semakin tinggi gap, semakin besar kemampuan peserta untuk meningkatkan hafalan dan pemahaman
Al-Qur'an dan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di Madrasah Diniyah Tarbiyatul Mubtadi'en
berlangsung berhasil (Meyer et al., 2021). Ini juga menggambarkan semangat dan tekad kuat dari setiap
peserta untuk belajar tentang agama mereka.

Pada hari Rabu, peserta diuji dalam hafalan surat Al-Lahab, surat Al-Maun, surat Al-Kafirun,
dan surat Falaq. Tes ini terbukti menantang untuk beberapa peserta, tetapi setiap peserta berhasil
menunjukkan kemampuan mereka dengan sangat baik.
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Gambar 2. Proses Hafalan Surat Pendek Beserta Hukum Bacaan
Sumber : Dokumentasi Kegiatan, 2023

Selepas sholat magrib, para santri sedang sibuk menghafal sejumlah surat Al-Quran. Mereka
berkumpul untuk belajar bersama dan saling bantu dalam menghapal surat. Beberapa surat yang
dipelajari antara lain Surat Al-Lahab, Surat Al-Maun, Surat Al-Kafirun, dan Surat Falaq. Selain
menghapal, para santri juga memperhatikan hukum bacaan serta arti dari setiap ayat yang mereka

pelajari.

Tabel 3. Penilaian Aktivitas Hari Rabu

Aktivitas Pre Tes Pos tes
. Nama — — Gap
Santri ke- Nilai Rata - Rata | Nilai Rata - Rata

1 Ahmad 62 66,75 4,75
2 Rizki 58,25 68,75 10,5
3 Fatimah 62,75 70,5 7,75
4 Nadia 57 71,75 14,75
5 Rais 55,5 68,25 12,75
6 Icha 55,5 73 17,5
7 Yusuf 56 65,25 9,25
8 Nurul 59 69,75 10,75
9 Nisa 57,75 73 15,25
10 Wildan 58,75 70 11,25
11 Fia 61,5 68,5 7
12 Fannisa 59 68,5 9,5
13 Fadly 60,5 64 3,5
14 Alif 54,5 72,5 18
15 Ayu 59,25 64,5 5,25
16 Refa 62,75 65,75 3
17 Sari 59,75 67,75 8
18 Sifa 58,25 66,5 8,25
19 Aldi 58 71,5 13,5
20 Kefri 62 64,75 2,75

Sumber : olah data primer, 2023
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Santri yang memiliki gap nilai yang tinggi, dapat dianggap telah berhasil dalam proses
pembelajaran Al-Qur'an. Di antara santri-santir yang diukur, ada sejumlah santri yang berhasil
mencapai gap nilai yang tinggi. Di antaranya adalah Alif, dengan gap 18; Icha, dengan gap 17.5; Nisa,
dengan gap 15.25; Nadia, dengan gap 14.75; Aldi, dengan gap 13.5; Rais, dengan gap 12.75; serta
Wildan, dengan gap 11.25. Santri yang memiliki kurangnya peningkatan dalam gap nilai, mungkin
memerlukan perhatian yang lebih dalam pembelajaran Al-Qur'an pada aspek spesifik (Menescardi et
al., 2022). Oleh karena itu, Ustadz dan Ustadzah atau orangtua dapat membuat langkah-langkah
pembelajaran individu yang sesuai untuk membantu meningkatkan kinerja siswa-siswi tersebut dalam
menguasai materi Al-Qur'an (Alhirsan et al., 2023). Dengan memperhatikan gap nilai dari masing-
masing santri, Ustadz dan Ustadzah dapat merencanakan program belajar yang lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan hafalan dan pemahaman siswa (Khaizah, 2020). Dengan menerapkan
program ini, dapat diharapkan akan mendorong siswa untuk mencapai tingkat peningkatan kinerja
yang lebih tinggi lagi, dan meraih kesuksesan selama proses pembelajaran Al-Qur'an.

Pada hari Kamis, peserta fokus pada menulis huruf hijaiyah dan surat Al-Kafirun. Tes menulis
hijaiyah diawasi secara ketat oleh para Ustadz dan Ustadzah, untuk memastikan aturan penulisan
yang benar. Hasilnya sangat memuaskan, serta memperlihatkan kemampuan peserta dalam mengikuti
alur penulisan dengan tepat.

Tabel 4. Tabel 3. Penilaian Aktivitas Hari Kamis

Aktivitas Pre Tes Pos tes
- Nama — — Gap
Santri ke- Nilai Rata - Rata | Nilai Rata - Rata

1 Ahmad 68,5 69 0,5
2 Rizki 69,5 69 -0,5
3 Fatimah 67,5 77 9,5
4 Nadia 71,5 78 6,5
5 Rais 65,5 66,5 1
6 Icha 71 69,5 -1,5
7 Yusuf 63,5 70 6,5
8 Nurul 70,5 70,5 0
9 Nisa 65 73,5 8,5
10 Wildan 67,5 73 5,5
11 Fia 71 69,5 -1,5
12 Fannisa 67 68,5 1,5
13 Fadly 65,5 70,5 5
14 Alif 64 71 7
15 Ayu 69,5 71 1,5
16 Refa 71 67 -4
17 Sari 73,5 74 0,5
18 Sifa 68,5 77 8,5
19 Aldi 67 65,5 -1,5
20 Kefri 69,5 69 -0,5

Sumber : olah data primer, 2023

Tabel 3 menunjukkan setiap santri diukur dengan tes pre dan post untuk menentukan
kemajuan mereka dalam mempelajari agama. Gap dihitung dari selisih nilai rata-rata post-tes dan pre-
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tes untuk setiap aktivitas yang diukur. Analisis terperinci menunjukkan bahwa semakin tinggi gap,
semakin berhasil proses pembelajaran (Ratinho, 2023). Hal ini disebabkan ketika nilai post-tes
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pre-tes, maka menunjukkan bahwa
proses pembelajaran benar-benar berhasil (Samsen-Bronsveld et al., 2022). Ini juga merupakan indikasi
bahwa santri telah mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam hafalan dan pemahaman setelah
menerima pelajaran selama satu hari (Cabras et al., 2023). Beberapa santri yang menunjukkan gap
yang sangat tinggi, seperti Fatimah, Nadia, Nisa, Wildan, Sifa, dan Alif. Mereka menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam nilai post-tes mereka dibandingkan dengan nilai pre-tes mereka.
Santri yang memiliki gap yang tinggi ini menunjukkan konsistensi dalam pencapaian nilai tinggi dalam
setiap aktivitas.

Dengan belajar dan mengulang-ulang kegiatan yang dipelajari selama proses pembelajaran
(Savenije et al., 2022). Sedangkan beberapa santri menunjukkan gap yang sama dengan nilai negatif,
seperti Rizki, Icha, Fia, Refa, dan Aldi. Hal ini menunjukkan bahwa mereka masih memiliki kesulitan
ketika belajar dan memahami materi yang telah dipelajari. Hal ini menjadi area yang perlu untuk
dioptimalkan agar tidak mempengaruhi keberhasilan pembelajaran (Huang et al., 2022). Selain itu,
mereka perlu diberikan pengajaran tambahan atau bimbingan khusus agar dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman mereka. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
motivasi instrinsik anak-anak TPQ dalam pembelajaran PAI di Madrasah Diniyah Tarbiyatul
Mubtadi'en Kelurahan Campurejo adalah sebagai berikut.

Pertama, menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada anak-anak. Ustadz dan Ustadzah dapat
memberikan dukungan dan pujian saat anak-anak berhasil menyelesaikan tugas (Fleur et al., 2023;
Shakurnia et al., 2015). Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri anak-anak serta membangun
motivasi instrinsik pada diri mereka. Kedua, menyediakan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan (Zega, 2022). Ustadz dan Ustadzah dapat membuat suasana kelas yang
menyenangkan dan menarik perhatian anak-anak. Kemudian, Ustadz dan Ustadzah juga dapat
menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti video atau gambar. Hal ini dapat membantu
anak-anak tetap fokus dan tertarik dalam pembelajaran. Ketiga, memberikan tantangan pada anak-
anak (Lestari & Erni Asbi Asneli, 2022; Rizaq, 2022). Ustadz dan Ustadzah dapat memberikan tugas
yang sedikit lebih menantang dari biasanya, tetapi masih dapat diselesaikan oleh anak-anak. Hal ini
dapat meningkatkan motivasi instrinsik pada diri anak-anak karena mereka merasa bangga dengan diri
mereka sendiri ketika berhasil menyelesaikan tugas tersebut. Keempat, memberikan kebebasan pada
anak-anak (Kumar et al., 2023). Ustadz dan Ustadzah dapat memberikan waktu untuk anak-anak
mengeksplorasi dan menentukan cara belajar yang cocok untuk mereka sendiri. Hal ini dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab dan mandiri pada anak-anak, serta mendorong motivasi instrinsik
pada diri mereka. Kelima, memberikan motivasi dari dalam diri. Ustadz dan Ustadzah dapat
membantu mengidentifikasi kekuatan dan minat anak-anak dalam pembelajaran PAI. Hal ini dapat
membantu anak-anak menemukan motivasi instrinsik pada diri mereka sendiri dan termotivasi untuk
belajar lebih dalam mengenai agama.

Dalam melakukan upaya perbaikan ini, Ustadz dan Ustadzah perlu memperhatikan
keunikan dan perbedaan dari setiap anak. Dengan adanya perhatian khusus dan penghargaan terhadap
anak-anak, maka diharapkan motivasi instrinsik pada diri mereka semakin meningkat dan dapat
membantu dalam meningkatkan kinerja pembelajaran PAI di Madrasah Diniyah Tarbiyatul
Mubtadi'en Kelurahan Campurejo.
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SIMPULAN

Upaya meningkatkan motivasi instrinsik anak-anak TPQ di Madrasah Diniyah Tarbiyatul
Mubtadi'en Kelurahan Campurejo dapat dilakukan dengan menumbuhkan rasa kepercayaan diri,
menyediakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, memberikan tantangan, memberikan
kebebasan, dan memberikan motivasi dari dalam diri anak-anak. Ustadz dan Ustadzah perlu
memperhatikan keunikan dan perbedaan dari setiap anak agar upaya ini berhasil. Dengan adanya
upaya perbaikan ini, diharapkan motivasi instrinsik pada diri anak-anak semakin meningkat dan
membantu dalam meningkatkan kinerja pembelajaran PAI di TPQ Madrasah Diniyah Tarbiyatul
Mubtadi'en Kelurahan Campurejo.
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